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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Petunjuk umum Pedoman Wawancara 

1) Mengucapkan terima kasih atas kesediaan untuk diwawancarai. 

2) Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan mulai dari 

nama, usia, pendidikan, pekerjaan, dan jabatan. 

3) Dalam diskusi informan bebas menyampaikan keterangan tanpa 

mendapatkan intervensi dalam bentuk apapun.  

4) Menjelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat 

berharga. 

5) Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah, serta dijamin 

kerahasiaannya dan tidak akan berpengaruh terhadap kinerja informan.

Indikator Kriteria Pertanyaan 

Prinsip 

Mengutamakan 

yang Terabaikan 

(Keberpihakan) 

Tanpa mengabaikan kelompok 

manapun di dalam masyarakat, 

mengutamakan pemberian 

kesempatan pada kelompok 

yang selama ini kurang diberi 

kesempatan berperan pada 

berbagai proses pembangunan 

masyarakat. 

Bagaimana pendapat 

Anda tentang kesempatan 

yang diberikan kepada 

kelompok masyarakat 

yang terpinggirkan dalam 

Program Desa Berdaya 

ini? Apakah mereka 

merasa lebih dilibatkan? 

Prinsip 

Pemberdayaan 

(Penguatan) 

Masyarakat 

Masyarakat yang selama ini 

terpinggirkan, melalui PRA 

diberi kemampuan mengkaji 

keadaan, mengambil keputusan, 

mengevaluasi program, serta 

melakukan koreksi. 

Apakah Anda merasa 

memiliki lebih banyak 

kekuatan untuk mengkaji 

keadaan dan membuat 

keputusan sejak terlibat 

dalam Program Desa 

Berdaya? Bisa ceritakan 

pengalaman Anda? 

Prinsip 

Masyarakat 

sebagai Pelaku dan 

Orang Luar 

sebagai Fasilitator 

PRA menempatkan masyarakat 

sebagai pusat kegiatan 

pembangunan (people centered 

development), sedangkan orang 

luar sebagai fasilitator. Berikan 

kesempatan warga masyarakat 

atau penerima manfaat menjadi 

Seberapa besar peran 

Anda dan masyarakat desa 

dalam pelaksanaan 

Program Desa Berdaya? 

Apakah Anda merasa 

menjadi 'tuan' di desa 

Anda sendiri? 
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“tuan” di wilayahnya sendiri, 

dengan kata lain posisi 

masyarakat sebagai subjek 

pembangunan.  

 

Prinsip Saling 

Belajar dan 

Menghargai 

Perbedaan 

Pengalaman masyarakat 

setempat dengan fasilitator 

tidak jarang berbeda. Hal ini 

merupakan suatu hal yang 

wajar, untuk memilih metode 

yang tepat sesuai dengan 

kondisi setempat. Kondisi ini 

akan membawa perubahan 

“maju” dalam arti yang 

sesungguhnya. Berikan 

kesempatan kepada masyarakat 

untuk belajar sambil berpraktek 

(learning by doing).  

 

Bagaimana Anda melihat 

proses saling belajar 

antara masyarakat dan 

fasilitator dalam program 

ini? Adakah perbedaan 

yang menjadi tantangan, 

dan bagaimana hal itu 

diatasi? 

Prinsip Santai dan 

Informal 

Suasana santai dan informal 

sangat cocok agar masyarakat 

dengan fasilitator lebih mudah 

menyatu, akrab, luwes atau 

tidak ada suasana asing atau 

kaku. Fasilitator yang akan 

datang ke lokasi hendaknya 

menyesuaikan dengan waktu 

lowong masyarakat setempat, 

bukan sebaliknya dan tanpa 

protokoler penyambutan.  

Apakah suasana dalam 

kegiatan Program Desa 

Berdaya dirasakan santai 

dan informal? Bagaimana 

cara fasilitator 

menyesuaikan diri dengan 

waktu dan kondisi 

masyarakat? 

Prinsip Triangulasi Untuk mendapatkan informasi 

yang tepat, benar, relevan dari 

berbagai informasi yang dapat 

dihimpun, harus dilakukan 

check, recheck dan crosscheck. 

Triangulasi dilakukan dengan 

melibatkan berbagai kelompok 

yang beragam.  

Bagaimana program ini 

memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh 

adalah tepat dan relevan? 

Apakah ada proses check, 

recheck, dan crosscheck 

yang dilakukan? 

Prinsip Dari sekian banyak informasi Apakah informasi dan 
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Mengoptimalkan 

Hasil 

yang dapat kita kumpulkan 

“lupakan” saja yang tidak 

dibutuhkan karena bisa bias. 

Setelah diambil keputusan yang 

tepat perlu adanya gerakan 

motivasi, agar sebanyak 

mungkin masyarakat berperan 

serta.  

 

keputusan yang dihasilkan 

dari program ini dirasa 

tepat dan berguna bagi 

masyarakat? Bagaimana 

cara program ini 

memotivasi masyarakat 

untuk berperan serta? 

Prinsip Orientasi 

Praktis 

Gunakan PRA sebagai alat 

pengembangan masyarakat, 

yang kita perlukan justru adalah 

tindak lanjutnya bersama 

masyarakat untuk membangun, 

setelah mendapat informasi 

untuk memahami masalah yang 

ada dalam masyarakat. Jangan 

sampaikan teori-teori yang sulit 

dipahami dan tidak mampu 

dilaksanakan oleh masyarakat.  

Menurut Anda, seberapa 

praktis langkah-langkah 

yang diambil dalam 

Program Desa Berdaya? 

Prinsip 

Keberlanjutan dan 

Selang Waktu 

Setelah tiga atau enam bulan 

hasil kegiatan perlu dievaluasi. 

Mungkin diperlukan adanya 

perbaikan-perbaikan atau 

koreksi, dan bisa juga 

penyempurnaan dilakukan 

karena adanya tuntutan 

perubahan masyarakat (rising 

demand). Evaluasi sangat 

diperlukan guna mendapatkan 

umpan balik, untuk bahan 

perencanaan pada tahap 

selanjutnya. 

Bagaimana program ini 

melakukan evaluasi 

setelah beberapa bulan 

berjalan? Adakah 

perbaikan atau koreksi 

yang dilakukan 

berdasarkan tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat? 

Prinsip Belajar 

dari Kesalahan  

 

Kesalahan-kesalahan dan 

kekurangan adalah sesuatu yang 

wajar, akan tetapi setelah satu 

periode dievaluasi didapatkan 

“feedback” guna 

Apakah ada kesalahan 

atau kekurangan yang 

ditemukan selama 

pelaksanaan program? 

Bagaimana masyarakat 
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penyempurnaan kegiatan 

berikutnya. Oleh karena itu, 

jangan tunjukkan rasa kecewa 

dan kekesalan pada awal proses 

ketika masyarakat ikut serta dan 

melakukan suatu kesalahan. 

dan fasilitator menangani 

kesalahan tersebut untuk 

penyempurnaan kegiatan 

berikutnya? 

Prinsip 

Keterbukaan  

 

PRA terbuka untuk 

penyempurnaan-

penyempurnaan. Hal ini sangat 

diperlukan untuk perbaikan 

konsep, dan teknik yang sangat 

berguna.  

 

Seberapa terbuka Program 

Desa Berdaya terhadap 

penyempurnaan dan 

masukan dari masyarakat? 

Apakah ada ruang untuk 

masyarakat 

menyampaikan ide dan 

saran? 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi wawancara dengan informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Priyono selaku Kepala Desa di Desa Kedungpring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Hetik Ismiati selaku Pengelola Bumdes di Desa 

Kedungpring 
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Wawancara dengan Mbak Safinatun Najah selaku Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Anifah Rodiyah selaku Masyarakat 
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Wawancara dengan Ibu Sriati selaku Masyarakat 
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5. Hasil Turnitin Skripsi  
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Lampiran 6. Lembar Revisi Ujian Skripsi 
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